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Abstract. This study aims to analyze the recruitment and selection methods through the application of information
technology at the Gunungsitoli Post Office. The objectives of this research are to understand the application of
information technology in the recruitment and selection process, identify efforts that can be made to improve the
effectiveness of technology implementation, and understand the challenges faced in implementing information
technology. This research uses a qualitative method with a descriptive approach, where data was collected through
interviews with related parties at the Gunungsitoli Post Office. The results of the study indicate that the application
of information technology has helped accelerate the recruitment and selection process, improved accuracy in selecting
candidates, and facilitated the management of applicant data. However, there are still challenges such as limited
human resources skilled in using technology and technical constraints affecting system smoothness. Therefore, efforts
to increase effectiveness can be carried out through employee technology training and improving the technological
infrastructure at the Gunungsitoli Post Office. The implementation of information technology in the recruitment and
selection process needs continuous improvement to run more effectively and efficiently.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode rekrutmen dan seleksi melalui penerapan teknologi
informasi di Kantor Pos Gunungsitoli. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan teknologi
informasi dalam proses rekrutmen dan seleksi karyawan, mengidentifikasi upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas penerapan teknologi, serta memahami tantangan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan teknologi informasi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak terkait di Kantor Pos Gunungsitoli. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi telah membantu mempercepat proses rekrutmen dan
seleksi, meningkatkan akurasi dalam pemilihan calon karyawan, serta memudahkan dalam pengelolaan data pelamar.
Namun, masih terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam
menggunakan teknologi, serta kendala teknis yang mempengaruhi kelancaran sistem. Oleh karena itu, upaya
peningkatan efektivitas dapat dilakukan melalui pelatihan teknologi bagi karyawan dan perbaikan infrastruktur
teknologi di Kantor Pos Gunungsitoli. Implementasi teknologi informasi dalam proses rekrutmen dan seleksi perlu
terus disempurnakan agar dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Rekrutmen, seleksi dan teknologi informasi.

LATAR BELAKANG
Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang terus berkembang pesat, teknologi informasi
telah menjadi bagian integral dari berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis.

Perusahaan tidak lagi hanya mengandalkan metode tradisional dalam menjalankan operasional
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mereka, melainkan juga memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas. Salah satu area yang mengalami transformasi signifikan adalah proses rekrutmen dan
seleksi karyawan. Proses yang dulu mengandalkan iklan lowongan di media cetak dan
penyeleksian manual, kini beralih menggunakan platform digital yang lebih cepat, lebih luas
jangkauannya, dan lebih akurat dalam menyaring kandidat yang sesuai.

Perubahan dalam proses rekrutmen dan seleksi ini tidak hanya menguntungkan
perusahaan, tetapi juga para pencari kerja. Dengan adanya teknologi informasi, pencari kerja dapat
dengan mudah mengakses informasi lowongan pekerjaan, mengirimkan aplikasi secara online, dan
mengikuti tes seleksi dari mana saja dan kapan saja. Hal ini tentu saja mempercepat dan
mempermudah proses yang sebelumnya memakan waktu lama dan sering kali menimbulkan
ketidaknyamanan bagi para pelamar. Platform rekrutmen online seperti LinkedIn, JobStreet, dan
berbagai situs karir lainnya telah menjadi alat utama dalam menjembatani kebutuhan perusahaan
dan pencari kerja. Selain itu, teknologi informasi memungkinkan penggunaan analitik dan
kecerdasan dalam proses rekrutmen dan seleksi. Perusahaan dapat menggunakan algoritma
tertentu untuk menyaring dan menilai ribuan aplikasi secara efisien, mengidentifikasi kandidat
terbaik berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Teknologi juga dapat digunakan untuk menganalisis
data perilaku kandidat selama proses seleksi, seperti melalui simulasi atau permainan yang
dirancang untuk mengevaluasi keterampilan tertentu. Hal ini membantu mengurangi bias manusia
dalam proses penilaian dan memastikan bahwa keputusan yang diambil lebih objektif dan berbasis
data.

Di sisi lain, adopsi teknologi dalam rekrutmen dan seleksi juga menghadirkan tantangan
baru. Perusahaan perlu memastikan bahwa sistem yang digunakan aman dan mampu melindungi
data pribadi para pelamar. Keamanan siber menjadi isu penting yang harus diperhatikan mengingat
meningkatnya jumlah serangan siber yang menargetkan informasi sensitif. Selain itu, integrasi
teknologi dalam proses rekrutmen memerlukan investasi yang tidak sedikit, baik dari segi biaya
maupun waktu, untuk melatih tim HR agar mampu mengoperasikan sistem baru dengan efektif.
Meskipun demikian, manfaat yang ditawarkan oleh teknologi informasi dalam proses rekrutmen
dan seleksi sangatlah besar. Perusahaan dapat lebih cepat menemukan kandidat yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, mengurangi waktu yang dihabiskan untuk proses seleksi, dan meningkatkan

kualitas keputusan rekrutmen. Teknologi juga memungkinkan pelaksanaan proses rekrutmen yang
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lebih inklusif, memberikan kesempatan yang lebih merata kepada kandidat dari berbagai latar
belakang geografis dan sosial

Menurut Hagg (2019:11), Teknologi informasi adalah disiplin ilmu yang berkaitan dengan
penggunaan komputer, perangkat lunak, jaringan, dan infrastruktur lainnya untuk mengelola,
menyimpan, memproses, dan menyebarkan informasi. Dalam era digital ini, teknologi informasi
menjadi fondasi utama bagi berbagai sektor, mulai dari bisnis, pendidikan, kesehatan, hingga
pemerintahan. Dengan adanya teknologi informasi, organisasi dan individu dapat mengakses data
secara cepat dan efisien, meningkatkan produktivitas, dan memungkinkan terjadinya inovasi yang
berkelanjutan. Selain itu, teknologi informasi juga berperan penting dalam pengembangan
komunikasi global, memungkinkan orang-orang di seluruh dunia untuk terhubung dan
berkolaborasi tanpa batas geografis.

Rekrutmen dan seleksi adalah dua tahap kunci dalam proses perekrutan tenaga kerja yang
dilakukan oleh suatu organisasi. Rekrutmen merujuk pada proses identifikasi, penarikan, dan
perekrutan individu yang potensial untuk mengisi posisi yang tersedia dalam perusahaan atau
organisasi. Ini melibatkan penggunaan berbagai strategi dan sumber daya, mulai dari pengumuman
lowongan pekerjaan hingga penggunaan platform online dan agen rekrutmen. Di sisi lain, seleksi
adalah proses penilaian terhadap kandidat yang telah direkrut untuk menentukan kesesuaian
mereka dengan posisi yang tersedia. Tahap seleksi mencakup berbagai metode evaluasi, seperti
wawancara, tes psikologi, dan penilaian keterampilan, dengan tujuan untuk memilih individu yang
paling sesuai dengan kebutuhan organisasi. Kedua tahap ini penting dalam memastikan bahwa
perusahaan mendapatkan karyawan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan serta budaya
organisasi

Menurut Siagian, 2019: 102 rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan dan
menarik para calon karyawan untuk dipekerjakan dalam perusahaan dengan motivasi,
kemampuan, keahlian yang diperlukan untuk pekerjaan yang lowong. Rekrutmen juga merupakan
suatu keputusan perencanaan manajemen sumber daya manusia mengenai jumlah karyawan yang
dibutuhkan, kapan diperlukan, serta kriteria apa saja yang diperlukan dalam suatu mengisi jabatan
yang kosong di suatu perusahaan yang di dapatkan melalui dua sumber dari luar (esksternal) atau
dari dalam (internal) perusahaan.

Malthis, (2020) menyebutkan bahwa rekrutmen adalah penarikan pegawai bertujuan

menyediakan pegawai yang cukup agar manajemen dapat memilih karyawan yang memenuhi
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kualifikasi yang mereka perlukan. Sedangkan langkah awal proses pemilihan calon tenaga kerja
dalam Islam, memiliki beberapa ketentuan yang bersifat mengikat. Proses ini diawali dengan
menentukan tugas dan tanggung jawab pekerjaan secara terperinci. Kemudian dilakukan seleksi
beberapa calon tenaga kerja yang sedang berkompetisi. Penentuan pilihan dilakukan secara
bersama-sama. Karena pendapat dirasa lebih bertanggung jawab daripada pendapat pribadi dalam
menentukan orang yang lebih patut dan layak.

Menurut Hasibuan (2019), seleksi adalah suatu kegiatan pemilihan dan penentuan pelamar
yang diterima atau ditolak untuk menjadi karyawan perusahaan. Seleksi ini didasarkan pada
spesifikasi tertentu dari perusahaan yang bersangkutan. Menurut Simora (2018), seleksi adalah
proses dengannya sebuah perusahaan memilih dari sekelompok pelamar, orang atau orang-orang
yang paling memenubhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia berdasarkan kondisi yang ada
pada saat ini.

PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Kota Gunungsitoli adalah Badan Usaha Milik Negara
Indonesia yang bergerak di bidang layanan jasa pengiriman barang dan layanan jasa keuangan.
yang didukung oleh titik jaringan sebanyak lebih dari 4.000 kantor pos dan 28.000 Agen pos yang
tersebar diseluruh wilayah. Dasar hukum pendirian PT. Pos Indonesia adalah Undang-undang
Nomor 17 Tahun 1995 tentang pos. Undang—undang ini memberikan landasan hukum untuk
pendirian, pengaturan, dan operasional perusahaan pos indonesia. Berkembangnya teknologi
informasi pada era saat ini yang semakin maju menuntut untuk setiap orang mengikuti
perkembangan, namun perkembangan teknologi tidak didampingi dengan mutu Sumber Daya
Manusia (SDM) yang mencukupi yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi efektivitas dari
sebuah kebijakan.

Penelitian terdahulu oleh Hossain dan Alam (2019) Teknologi informasi yang di gunakan
dalam rekrutmen juga dapat menghambat presepsi calon karyawan mengenai perusahaan.
Karywan yang merasa tidak nyaman atau tidak puas dengan penggunaan teknologi informasi
dalam proses rekrutmen dan seleksi dapat mempengaruhi citra perusahaan dan menimmbulkan
dampak negative pada perusahaan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fasbendder dan Wang (2020) menunjukan bahwa
penggunaan tegnologi informasi dalam rekrutmen dan seleksi dapat menciptakan bias dan
diskriminasi, terutama pada kelompok yang kurang terwakili dalam tegnologi yang digunakan
tidak menimbulkan diskriminasi dalam proses rekrutmen dan seleksi.

42 | Jurnal Publikasi Manajemen Informatika VOLUME 4, NO. 3, SEPTEMBER 2025



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, dimana peneliti menemukan
beberapa fenomena masalah di Pos Kota Gunungsitoli menghadapi menghadapi berbagai
tantangan dalam proses rekrutmen dan seleksi karyawan. Salah satu fenomena adalah kesulitan
dalam mencari calon karyawan yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan kantor pos, terutama
di era digital yang semakin berkembang. kantor pos mulai menerapkan teknologi informasi dalam
proses rekrutmen dan seleksi. Namun, penerapan teknologi ini belum sepenuhnya optimal.
Meskipun penggunaan platform daring telah memperluas jangkauan pencarian calon karyawan,
masih terdapat kendala dalam integrasi teknologi dengan proses seleksi karyawan, seperti
wawancara dan tes kompetensi. Sehingga hal ini menyebabkan proses rekrutmen menjadi lebih
panjang dan kurang efisien, sehingga berdampak pada keterlambatan pengisian posisi yang
dibutuhkan. Selain itu, masih ada ketidakpahaman di antara beberapa staf mengenai penggunaan
sistem teknologi yang baru, yang menambah kompleksitas dalam pelaksanaan metode rekrutmen

dan seleksi ini.

KAJIAN TEORITIS

Rekrutmen dan seleksi merupakan tahap awal dalam proses pengelolaan sumber daya
manusia di sebuah organisasi. Perkembangan teknologi informasi telah merevolusi cara
perusahaan mencari dan memilih calon karyawan. Dengan platform digital dan media sosial,
proses rekrutmen menjadi lebih luas jangkauannya dan lebih cepat dilaksanakan. Namun,
penerapan teknologi juga memunculkan tantangan tersendiri, seperti kebutuhan pelatihan sistem
baru dan keamanan data. Rekrutmen adalah proses pencarian dan penarikan calon karyawan yang
memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan kebutuhan organisasi (Rosento, 2018; Sinambela,
2019; Mangkumanegara, 2020). Rekrutmen bertujuan memperoleh kandidat potensial yang
memenuhi kualifikasi dan membantu perusahaan mencapai tujuannya (Kasmir, 2018). Menurut
Sutrisno (2019), rekrutmen dapat bersumber dari:

1. Internal: promosi internal, arsip lamaran lama, dan pengumuman terbuka.
2. Eksternal: iklan lowongan, dinas tenaga kerja, agen tenaga kerja, konsultan, dan rekrutmen
kampus.

Proses dan metode rekrutmen menurut Badriyah (2015), rekrutmen dapat dilakukan
melalui pendekatan "pencarian" atau "pasangan". Hasibuan (2019) membedakan metode

rekrutmen menjadi tertutup dan terbuka. Suwatno (2019) menambahkan bahwa tahapannya



Analisis Metode Rekrutmen dan Seleksi Melalui Penerapan
Teknologi Informasi di Kantor Pos Gunungsitoli

meliputi klarifikasi posisi, pembaruan uraian jabatan, identifikasi sumber pelamar, dan strategi
komunikasi. Hambatan dalam proses rekrutmen berasal dari kebijakan organisasi, kebiasaan
pencarian tenaga kerja, serta kondisi eksternal seperti pengangguran dan peraturan
ketenagakerjaan (Siagian, 2019).

Seleksi adalah proses penilaian terhadap pelamar kerja untuk memilih individu yang paling
sesuai dengan kebutuhan organisasi (Rivai, 2018; Gilbert, 2020; Marwansyah, 2019). Seleksi
dilakukan setelah proses rekrutmen dan menjadi kunci dalam membentuk tim kerja yang efektif.
Tujuan dan syarat seleksi menurut Sutrisno (2019) menyatakan bahwa seleksi bertujuan untuk
mencari kandidat paling tepat bagi jabatan tertentu. Persyaratan seleksi mencakup analisis jabatan,
perencanaan SDM, dan keberhasilan fungsi rekrutmen (Samsudin, 2019). Proses seleksi menurut
Siagian (2020), proses seleksi meliputi:

Penerimaan surat lamaran
Penyelenggaraan ujian
Wawancara seleksi
Evaluasi medis
Wawancara oleh atasan
Keputusan akhir
Jenis seleksi mencakup tes administrasi, tertulis, dan praktik (Sofyandi, 2008; Rivai, 2009).

SANRANE ol S

Indikator seleksi menurut Syahril (2020) antara lain efektivitas, efisiensi, tes akademik, psikologis,
dan wawancara. Implementasi teknologi informasi adalah membantu mengotomatisasi,
mempercepat, dan memperkuat peran manusia dalam proses rekrutmen dan seleksi (Haag & Keen,
2018; Williams & Sawyer, 2019). Teknologi ini memungkinkan penggunaan sistem penyaringan
otomatis, tes daring, hingga wawancara virtual. Fungsi dan Tujuan TI menurut Sutarman (2019),
fungsi TI meliputi: menangkap, mengolah, menghasilkan, menyimpan, mencari kembali, dan
mentransmisikan informasi. Tujuannya adalah untuk memecahkan masalah, membuka kreativitas,
dan meningkatkan efisiensi kerja. Komponen utama TI mencakup hardware, software, database,
jaringan, dan manusia. TI berperan dalam menggantikan, memperkuat, dan merestrukturisasi
peran manusia (Kadir, 2018).

Pemanfaatan teknologi informasi dalam proses rekrutmen dan seleksi merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan efektivitas manajemen SDM. Meskipun terdapat tantangan, integrasi
teknologi dapat memperluas cakupan pencarian kandidat, mempercepat proses, dan meningkatkan

objektivitas seleksi.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual
mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Penelitian
deskriptif kualitatif tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk memahami secara
mendalam makna, proses, dan dinamika sosial yang terjadi di lingkungan objek penelitian. Dengan
menggunakan metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi perspektif subjek secara naturalistik dan
menangkap konteks sosial budaya di mana suatu peristiwa berlangsung, sehingga hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh dan kontekstual terhadap permasalahan yang
diangkat.

Menurut Soekanto (2020:75), penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara sistematis, metodologis, dan konsisten guna mengungkapkan suatu kebenaran melalui
proses analisis dan konstruksi yang terukur. Dalam konteks ini, pendekatan kualitatif dipahami
sebagai metode penelitian yang bersifat deskriptif dengan penekanan pada analisis mendalam
terhadap fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif tidak semata-mata berfokus pada hasil atau
output, melainkan lebih menitikberatkan pada proses, makna, dan pemahaman subjektif dari para

partisipan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan terhadap lima informan kunci di
Kantor Pos Gunungsitoli, yaitu Supervisor Proses, Supervisor Keuangan dan SDM, Supervisor
Kurir dan Logistik, Supervisor Proses dan Antara, serta Supervisor Jasa Keuangan, diperoleh
temuan yang menggambarkan secara komprehensif dinamika penerapan teknologi informasi
dalam proses rekrutmen dan seleksi karyawan.

Pertama, seluruh informan secara konsisten menyampaikan bahwa penerapan teknologi
informasi, yang meliputi penggunaan platform digital rekrutmen, sistem penyaringan berbasis
algoritma, dan fasilitas wawancara daring, telah memberikan kontribusi nyata dalam menekan
biaya operasional serta meningkatkan efisiensi waktu pelaksanaan seleksi. Supervisor Proses
menegaskan bahwa digitalisasi memungkinkan penghematan signifikan dalam hal administrasi
dan logistik seleksi, sementara Supervisor Kurir dan Logistik menambahkan bahwa teknologi

memperluas jangkauan pencarian tenaga kerja tanpa harus meningkatkan beban biaya.
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Kedua, dalam aspek aksesibilitas, ditemukan bahwa Kantor Pos Gunungsitoli telah
berupaya meningkatkan keterjangkauan proses rekrutmen melalui penyediaan platform online
yang user-friendly dan implementasi wawancara jarak jauh. Informan Supervisor Keuangan dan
SDM menyebutkan adanya dukungan pelatihan dasar bagi pelamar yang kurang familiar dengan
teknologi, meskipun Supervisor Proses dan Antara mengemukakan bahwa kesenjangan digital
masih menjadi hambatan, terutama bagi pelamar dari daerah rural dengan keterbatasan akses
infrastruktur telekomunikasi.

Ketiga, terkait kualitas layanan teknologi informasi, mayoritas informan menyatakan
bahwa keberadaan sistem digital yang stabil dan cepat telah menunjang objektivitas serta efisiensi
proses seleksi. Akan tetapi, Supervisor Jasa Keuangan mengingatkan bahwa kualitas layanan TI
perlu disandingkan dengan pendekatan berbasis human interaction, mengingat aspek soft skills,
nilai-nilai etika, serta kesesuaian budaya kerja tidak dapat sepenuhnya dinilai melalui sistem
otomatis.

Keempat, dalam konteks integritas dan transparansi, Kantor Pos Gunungsitoli telah
menerapkan kebijakan pembatasan akses data pelamar yang cukup ketat dan hanya memberikan
kewenangan kepada pihak internal yang berkepentingan, seperti HRD dan atasan langsung. Hal
ini dinilai efektif dalam menjaga keamanan dan kerahasiaan data. Namun demikian, Supervisor
Keuangan dan SDM mengusulkan agar kebijakan tersebut diimbangi dengan fleksibilitas yang
terukur untuk menghindari keterlambatan dalam proses pengambilan keputusan.

Kelima, prosedur rekrutmen yang dilaksanakan oleh Kantor Pos Gunungsitoli dinilai telah
memenuhi prinsip-prinsip sistematis dan objektif, dengan tahapan yang meliputi pengumuman
lowongan, seleksi administrasi, asesmen kemampuan, serta wawancara. Beberapa informan,
seperti Supervisor Proses dan Supervisor Keuangan dan SDM, menilai bahwa proses ini telah
membantu memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan kriteria. Namun, Supervisor Proses dan
Antara memberikan catatan kritis bahwa penilaian soft skills dan kemampuan kontekstual masih
belum memperoleh porsi yang memadai dalam proses evaluasi.

Keenam, dalam aspek penentuan kriteria rekrutmen, para informan menjelaskan bahwa
organisasi mengutamakan kemampuan komunikasi, keterampilan teknis, kerja sama tim, serta
sikap disiplin. Kendati demikian, terdapat dorongan dari Supervisor Proses dan Antara agar Kantor
Pos juga mengakomodasi indikator sikap proaktif dan kreativitas, yang dinilai sangat relevan
dalam konteks layanan publik yang dinamis.
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Ketujuh, dalam pelaksanaan tes potensi akademik, informan mengakui pentingnya
asesmen tersebut dalam menilai kemampuan logika dan kognitif pelamar. Namun, Supervisor Jasa
Keuangan menekankan bahwa keberhasilan kerja tidak semata ditentukan oleh performa
akademik, melainkan juga oleh pengalaman praktis dan kesiapan adaptif dalam menghadapi
tekanan kerja. Oleh karena itu, keberimbangan antara penilaian akademik dan non-akademik
menjadi hal yang penting untuk dikaji lebih lanjut.

Kedelapan, tantangan dalam penerapan teknologi informasi diidentifikasi mencakup
keterbatasan infrastruktur TI, rendahnya literasi digital pada sebagian pelamar dan staf, serta
resistensi terhadap perubahan sistem kerja yang berbasis teknologi. Informan menyampaikan
bahwa investasi awal dalam pengadaan teknologi, pelatihan SDM, dan penguatan sistem
keamanan data merupakan kebutuhan strategis untuk menjamin keberlanjutan transformasi digital
di lingkungan Kantor Pos Gunungsitoli.

Berikut adalah grafik hasil presentasi penelitian yang menunjukkan distribusi persepsi
informan terhadap penerapan Teknologi Informasi dalam proses rekrutmen di Kantor Pos
Gunungsitoli. Grafik ini membandingkan jumlah persepsi positif, netral, dan negatif pada delapan

indikator utama.
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Temuan dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi telah
memberikan dampak positif terhadap efektivitas dan efisiensi proses rekrutmen dan seleksi.
Namun, penerapan tersebut juga menuntut komitmen organisasi dalam mengatasi tantangan yang
bersifat struktural, teknis, dan kultural. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang menyeluruh
dan strategis agar pemanfaatan teknologi informasi dapat berjalan secara optimal, inklusif, dan
berkelanjutan dalam mendukung kualitas manajemen sumber daya manusia di lingkungan Kantor

Pos Gunungsitoli.
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.PEMBAHASAN

Pembahasan ini menguraikan secara mendalam bagaimana penerapan teknologi informasi
dalam proses rekrutmen dan seleksi di Kantor Pos Kota Gunungsitoli telah membawa perubahan
signifikan dalam efektivitas, efisiensi, serta objektivitas proses pengadaan sumber daya manusia.
Transformasi dari metode konvensional menuju digitalisasi rekrutmen menjadi strategi penting
dalam merespons dinamika kebutuhan tenaga kerja di era digital.

Penerapan teknologi informasi telah memudahkan proses awal rekrutmen melalui portal
karir daring dan sistem Applicant Tracking System (ATS), yang memungkinkan penyaringan
pelamar berdasarkan kualifikasi tertentu secara otomatis dan efisien. Hal ini mempercepat proses
seleksi awal dan mengurangi ketergantungan pada seleksi manual yang cenderung memakan
waktu dan berpotensi bias. Sebagaimana diungkapkan oleh Armstrong (2020), sistem TI dalam
rekrutmen mampu meningkatkan akurasi seleksi awal dan mengurangi intervensi subjektif.

Selain itu, proses seleksi lanjutan seperti wawancara kini dilakukan secara daring
menggunakan platform video conference, yang memberi fleksibilitas waktu bagi pelamar maupun
perusahaan. Keunggulan lain adalah adanya kemampuan untuk merekam sesi wawancara guna
ditinjau ulang oleh tim HRD, sebagaimana dijelaskan oleh Gamage (2021) bahwa wawancara
berbasis TI meningkatkan transparansi dan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan.

Tes seleksi yang dilakukan secara daring dan berbasis komputer juga menjadi elemen
penting yang menunjukkan keberhasilan implementasi TI. Tes-tes ini memungkinkan evaluasi
teknis dan non-teknis pelamar dilakukan secara otomatis dan objektif. Noe (2021) menekankan
bahwa penggunaan tes berbasis TI mempercepat pengolahan hasil seleksi dan mengurangi
kesalahan penilaian manusia, sehingga memberikan hasil yang lebih reliabel.

Meski demikian, integrasi teknologi dalam rekrutmen tidak lepas dari tantangan. Beberapa
kendala yang dihadapi antara lain adalah keterbatasan infrastruktur TI di daerah terpencil,
rendahnya literasi digital sebagian pelamar, serta tingginya biaya investasi awal dan pemeliharaan
sistem. Gupta dan Gupta (2020) menegaskan bahwa meskipun penggunaan TI menawarkan
banyak manfaat dalam jangka panjang, perusahaan harus memastikan bahwa investasi yang
dilakukan sejalan dengan kesiapan sistem dan kemampuan pengguna.

Teknologi informasi juga mempengaruhi aspek persyaratan rekrutmen. Tidak hanya
berfokus pada latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja, perusahaan kini turut
mempertimbangkan kemampuan digital sebagai kualifikasi penting. Dalam dunia kerja yang
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semakin terdigitalisasi, keterampilan menggunakan perangkat lunak operasional dan sistem
informasi menjadi nilai tambah bagi pelamar.

Tujuan dari penerapan teknologi dalam proses rekrutmen tidak semata-mata untuk
mempercepat proses seleksi, tetapi juga untuk memastikan inklusivitas, keadilan, dan
keberagaman tenaga kerja yang direkrut. Hal ini mencerminkan pendekatan strategis Kantor Pos
dalam membangun citra institusi modern dan profesional. Gupta dan Gupta (2020) menyebut
bahwa sistem digital memungkinkan perluasan jangkauan pencarian tenaga kerja, menjadikan
proses seleksi lebih terbuka dan partisipatif.

Dalam hal perencanaan kebutuhan tenaga kerja, sistem digital membantu Kantor Pos dalam
menentukan jumlah tenaga kerja yang diperlukan berdasarkan data historis dan analisis beban
kerja secara real-time. Armstrong (2020) menyatakan bahwa perencanaan tenaga kerja berbasis
data memungkinkan organisasi membuat proyeksi kebutuhan SDM yang lebih presisi dan adaptif
terhadap dinamika operasional.

Hasil rekrutmen yang menggunakan teknologi menunjukkan peningkatan kualitas kandidat
terpilih dan penghematan waktu dalam keseluruhan proses seleksi. Proses yang berbasis data
membantu dalam menyaring pelamar yang benar-benar relevan dengan kebutuhan jabatan.
Namun, tantangan seperti kesenjangan digital dan ketidakmerataan akses tetap menjadi perhatian
penting agar rekrutmen dapat berjalan secara inklusif.

Seleksi yang dilakukan setelah tahap rekrutmen semakin optimal dengan penggunaan
sistem digital, baik dalam penyaringan administratif maupun tes potensi akademik. Dengan
penerapan tes berbasis komputer, penilaian menjadi lebih adil dan objektif, sebagaimana
ditegaskan oleh Gamage (2021) dan Noe (2021). Namun, tetap diperlukan kombinasi antara
teknologi dan pendekatan humanistik dalam tahapan wawancara, guna menilai kesesuaian budaya
dan kemampuan interpersonal kandidat.

Tahap seleksi juga mencakup tes potensi akademik yang dilakukan secara online untuk
menilai kemampuan logika, pemecahan masalah, dan nalar analitis. Pelaksanaan tes ini secara
daring memberikan akses yang lebih luas dan fleksibel bagi pelamar, meski harus tetap
memperhatikan validitas alat ukur dan infrastruktur pendukung. Tes kesehatan, meski masih
dilakukan secara langsung, juga mulai didukung oleh teknologi dalam pengumpulan dan

manajemen data medis kandidat..
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KESIMPULAN

Penerapan teknologi informasi dalam proses rekrutmen dan seleksi karyawan di Kantor Pos
Gunungsitoli telah membawa dampak positif yang signifikan. Teknologi informasi memungkinkan
proses rekrutmen yang lebih cepat, efisien, dan terjangkau, dengan memanfaatkan platform digital
untuk memperluas jangkauan pencarian kandidat dan mengurangi bias dalam seleksi. Selain itu,
teknologi seperti data mining, kecerdasan buatan, dan wawancara berbasis video juga berperan dalam
meningkatkan kualitas dan efektivitas seleksi, memungkinkan analisis data yang lebih mendalam dan
fleksibilitas waktu bagi perekrut dan calon karyawan.

Penerapan teknologi dalam proses rekrutmen dan seleksi karyawan di Kantor Pos Gunungsitoli
merupakan langkah penting untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan objektivitas dalam memilih
kandidat yang tepat. Dengan memanfaatkan platform rekrutmen online, aplikasi seleksi berbasis
komputer, dan video interview, Kantor Pos Gunungsitoli dapat mengatasi keterbatasan waktu dan
tempat yang sering menjadi kendala dalam seleksi tradisional. Penggunaan teknologi, seperti Artificial
Intelligence dan Machine Learning, memungkinkan penilaian yang lebih objektif dan meminimalisir
bias dalam proses seleksi. Selain itu, penting bagi Kantor Pos Gunungsitoli untuk menjaga keamanan
data pribadi pelamar dan memberikan pelatihan bagi tim HR dalam menggunakan sistem berbasis
teknologi untuk mempercepat adaptasi dan meningkatkan hasil seleksi. Secara keseluruhan, dengan
memaksimalkan penerapan teknologi, Kantor Pos Gunungsitoli dapat memperbaiki kualitas sumber
daya manusia, yang pada gilirannya akan mendukung keberhasilan organisasi.

Dalam era digital, penggunaan teknologi informasi untuk mendukung proses rekrutmen dan
seleksi karyawan semakin penting. Namun, Kantor Pos Kota Gunungsitoli menghadapi berbagai
tantangan dalam mengoptimalkan penerapan teknologi ini. Keterbatasan infrastruktur, rendahnya
keterampilan digital di kalangan staf, resistensi terhadap perubahan, dan isu keamanan data menjadi
hambatan utama dalam implementasi sistem berbasis teknologi. Infrastruktur yang tidak memadai dan
akses internet yang terbatas di daerah tersebut menghambat kelancaran proses rekrutmen online. Selain
itu, kurangnya keterampilan digital dan ketidakpastian terhadap perubahan juga memperlambat adopsi
teknologi. Di sisi lain, masalah keamanan data perlu diatasi dengan serius untuk melindungi informasi
pribadi calon karyawan. Oleh karena itu, penting bagi Kantor Pos Kota Gunungsitoli untuk
mengembangkan strategi yang mencakup peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan keterampilan
digital bagi staf, serta membangun kesadaran tentang pentingnya perubahan dan penggunaan teknologi

dalam rekrutmen dan seleksi.
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